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BAB IV
ANALISA

A. Persamaan Hakekat Penafsiran Mereka Temtang Auliya'

Allah

Setelah penulis menyebutkan atau menerangkan -
tentang metode penafsiran tentang Auliya' Allah pada
ayat 62 surat Yunus, serta hasil penafsirannya vyaitu
martabat yang paling tinggi dihadapan Allah setelah Ra
sul adalah Wali-Wali Allah vyang tel! ah kami sebutkan -

pada bab-bab diatas,

Disini penulis juga akan menganalisa dari bebe-
rapa penafsiran pada ketiga penafsir diatas, serta fak
tor-faktor lain seperti latar belakang penafsiran dan
perbedaan penafsiran dan persamaannya dalam menafsirkan
Auliya' Allah pada ayat 62 surat Yunus,

Adapun persamaannya baik Muhammad Abduh Ar Razi
maupun Ibn Arabi memandang, Wali adalah Muslim yang -
yakin dan percaya bahwa ada hamba-hamba yang menjadi
Auliya' Allah , sehingga Allah meny intai, mengabulkan
semua do'anya, menjaganya dari kemaksiatan dan dosa
serta mereka memperoleh karomahNya,

Apabila mereka meminta pertolongan kepada Allah

maka Allah akan menolongnya, apabila ia minta per-
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lindunpgan maka Allah skan melindunginya, mereka ini. -
lah crang-orang yang bertacwa, mereka berhak mendanat
kan kemulysan dan kebahapgiaan didunia dan akherat,
Seorang Muslim yanp bertaowa kepada Allah dia
lah seorang wali Allah, walau derajat mereka (para
walisvali Allah) berbeda-beda sesuai denean derajat-
keimenan den ketagwaannya, apabila keimsnan dan ketaq
waen yeng bernar-benar mnni make derajatnya pun  le-
bil tingpi di hadapsn Al11ah  2kan mendapatkan karo
mah dsri-Nya, tentunya derajat auliya' Allah dan

paling tingpi adalah para Rasul dan nabi serta orang

oreng muslim setelah mereka
Karomah yeng Allsh berikan pada Rasul dan Wabi.
seperti nemperbanyalk m:kanan yang sedikit, menghilang
kan rasa lepar dan sakit, membelzh laut den tidak ter
bakar oleh api, itu semuanya merunzl-an Jenis mu' jizat,
f.dapun perbedasn-perbedaan Muhammad HAbduh
£1-lazi den Ibnu Arabi yane aliren tafsirannya dike -

nal dengen aliren bil Ma'tsur adalah Muhammad  ABduh

al-Razi aliresn tafsirsnnyes cenderung kepada aliran
Bil Ra'yu sedanrken Ibnu Arabi mengpunakan konsep-
Tsyari, ketika menafsirken ayat 62 surat Yurus, SO

hingga Jelas kelihatan sekali ketila mereka menaf'sir
kan auliya' Allah itu, Dimana Muhammad 2bduh  ketika

-—

menafsirkan auliya' Allzh, mengupas dengan bahasa
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kemudien setelah itu belian mengupas deri segi isti-

1ah .,

Dari persemaan dén nerbedaan diatas tidak men
jadiken ctandart oleh tiga tokoh ahli tafsir tersebut
karena melihat ketika menafsirken avat-ayvat al-our'an
hanya £1lah yang bisa untuk bisa dijadikan rujuken a-
lkal kita, kalau tipa tokoh ahli tafsir itu berbeda -
pendapet, itulah d.él-rorz.‘-.s;j kehidupan manusia tidak se

muanya benar dan begitu sebaliknya .,

B, Keszmaan hakekat nendangan mereka tentang persara-

tan wmtuk menjadi Auliya' A11ah ,

Baik Mubammad 2Abduh, Ar-Razi maupun Ibnu Arabi
ketika mereka menafsirkan ayet €62 surat Yunus Terse
but dietas tidaklah merinci syarat-syarat menjadi au-
1iya' Allah secara tepds, aken tetapi seteloh penulis
meneliti pandangan merelka mengenai auliya’ ‘-"l.lz,-.h, ma-
ka namraklah syerat-syarat untuk menjadi Auliya' A1-

_lah waloupun secara terikat ,

Ademin persyaratan 'mtuk menjadi auliya' Allah
menurut. Muhammad Abduh adalahb ¢
1. Thlas beramal

. Selalu tawakkal kenada Allsh

5 Cinte kenada Alloh dem mencintai mahluk karena-Nya



L, Menjiwai teauhid secara mendalam den sekali - kalil
tidak mau menganpkat selain Allah sebagai pelin -

dung .

Adapun nersyaratan untul menjedi auliya' Allah
menurut Ar-Razi adszlsh @
1. Harus menjivai I'tigad yang benar yang dibansun ae-
argunentasi yang benar nula .
2. Selalu beramal “sesuai yang telah digariskan oleh -
gsyariat ,
Sedaapken syarat-syarat untult menjadi auliya'
A11ah menurut Ibnu Arabi adalah ¢
1. Tidak HMuskik

- - L gy T |- Snm e A f ¥
2, 3Selalu beribadah kenada Allah .

€. Perbedaoan latar belakanpg pemiliiran merek: yang sa

ngat berpengaruh dalam menafsirken ayat-zyat al-

qu'r" an .,

Menelaah kembali penikiran masing-mesing Mufas

sir tercebut diatas dimene didalamnve diceritaken ten

" tang nerjalanan hidup mereka sehingra pola-nola mereke

berbeda~beda yeng mereka anut menelaah berdasarkan bi
oerafi |

Sebagaimena dimellumi bahwa Ar-Razi merupakan

sosok Ulama' yang dalem pemikirennya banyak dilotar -

belakangi oleh nemilkiren-pemikiran ahli sunnah,
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jalan yang dilelui oleh Ibnu Taymiyah dan Ionu Coyim
dan dalam menghadani ayat-ayat vang tidak berhubungan
dengew Dzat Allah, sifatmNya; dan dalam hal yang gha-
ib, maka Muhammad £bduh mengikuti aliran al-Ghozali -
yakni. memperpunakan Ijtihad.,

(Ilasby fssiddici , 19942 245)

"emikiran-nemikiran salaf ini bpun ter
bawa pula ketika menefsirkan ayat-ayat al-cur'an teru
tama dalam maésalah-masalah ketuhanan, sedangkan dalam
masalah-masalah lainnva iz berunaya untult melakuka -
ijtihad ,

Ibnu Arabi divandang bahwa orang yang mempelo-
pori den melahirkan . aliran tafsir sufi, dengen kitab

nya tafsir al-our'an al-karim, sebanyak dua iy 1 £ 09

namnalk tafzsit al-our'an al-karim ini tidek saja memu-
at satu alirsn sufi, akean tetapi tafsir ini memuat
pula metode tafsir sufi Isyvari dan metode tafsir Sufi

Hadlari, waleupun kadeng-kadeng nula memuat metode

tafsir dlahir .

D. Perbedaan status mereka dalam dereta Mufassirin .,

Penulis bernendapat bahwa : baik Muhammad 4#b-
duh, Ar-Razi dan Ibnu Lrabi dapat digolongkan sebagai
Mufassir, tentang status merekas dalam bidang tafsir -

pera Ulema' menilai bahwe Lr-Razi merunaken Ulema!
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yang pada fikirammya ia muncul pada permukaan seba -
gal orang yvang gigih mempertahankan agidelh  tersebut,
Hal ini adelah wajar, karena kota yeng ia diami saczt
itu mengah terjadi pertentengan pendapat mengenai ke

kinan antara Sunni dan mu'tazilsh. untulk nerealisc-

m

y

’
siken cita-citanya ini ia banyal: bernidato disetiap -
nelosok kota (Ray), aken tetapi usahanya ini tidak ba

nyak memberi hasil,

Letika Ar-Razi menekuni nenafsiran al-cur'sn -
ternyats pemikiran-pemilkirsn sumninya ini nasih
berpengaruh pada dirinya terutama dalam hal ini yang
paling Kentara sekali ketika menafsirken ayet - ayat
yang menyangkut masyalsh ketuhanan, akhirny: bany al:
Ulema' yeng menggolongken Ar-Razi ini sebagei Mufas -
sir yang beraliran ra'yu dan tafsirammya pun digolong
kan pula kepada kelompok tafsir bil Ha'vu yveng di

dalammya memust arpgumentasi-arrumentzsi ahli St rmah,

Muhammad Abduh yeng dalsm dunia islam lebih -
_terkenal sebapai Ulema' yang banyalk menghembuskan a-
ngin pembsharuan ditimur tenpah kKhususnya, dinegara
negara islam pada umumnya, ternyata dalam nembaharuan
nya itu banvak diilham olel pemikiren-pemilciran salaf
terutama dalam bidene keyaliinan sanrat jelas terlihat
cebazaimana vaapg teleh dikemukakan oleh Hasby Assiddi

oi, bashwa Muhammad £bduh dalem sesi keyalrinan ikut
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tafsir aliren fr-Ra'yu yang mencul pada abad ke 7
dan ke 8 , Munculnya brBazi sebagai Mufassir serta
kitab tafsirannya vang berjudul MAFATI AL-GHOIB te-
lah mempu memperkaya kasanah tafsir pada zamennya hi-

ngga sekarang

Muhammad Abduh adalah seoranpg Mufassir yang
muncul pada abad ke 20, dan satu hal yang nerlu di

perhatilian t(érru,__.r:-.'i:n daleam menafsirkan ayat-avat a,‘l:—
qur'en tersebuk, ia telah berasil mengadakin peruba -
han-perubghan® baru dalam dunia tafsir yaitu dengan me
madukan antara atsar yang shahih dengan akal yang se-
hat, Karena itu Muhammad Abduh berpendapat, Hahva
agama vang penuh dengan khurafat tidakrdapat berkum -
pul dengan akal yeng sehat dalam gtak manusia, karene
itu Muhammad Abduh berpendapat bahva tafsir yang be-
nar tidak mungkin berlavanan dengan akal yang sehat =
usaha-usaha tersebut semalin meyalkinkan statusnya se
bapai lufassir abad 0 yeng telah menghembuskan angin
baru dalam relkonstrulksi pemikiran-pemikirean islam .,
Lahirmya Ibnu fLrabi sebagai Ulama' yanr menda-
lami dunia tassuf, serta pendanat-pendanctaya - telah
menfmamdany polemik dikalsnpan ulama' yang berkesuda -

hin dengan para Ulama' yeng pro dan para ulama' yang

kontra .,
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Liprah Ibnu 4rabi dalam bideng tafsir  meruna
kan sumbangan yeng sanget besar terhadan perbendahara

an ilmu pengetahuan islam, para Ulama' menjajarkan -
Ihnu Arabi ini kepada deretan Mufassir Sufi dan  hal
ini merupaken penileian yang memperkokoh statusnya -
dalam bidang tafsir, khususnya tafsir Isyari, Ihnu
Arabi jupa terkenal sebagei tokoh sufi, terkenal juga
sebagei ahli fi]sgfat islem yang melahirkan konsenp -

"wahdatul wujud" ,



